BAB V
PENUTUP

Upacara Labuh Saji dalam lingkungan masyarakat nelayan
Palabuhanratu telah lama berlangsung dari tahun ke tahun. Masyarakat
mempunyai keyakinan yang kuat tentang keberadaan Sang Hyang
Guriang Sagara yang mampu memberikan mereka kesejahteraan.
Ungkapan syukur atas berkah yang melimpah dari hasil tangkapan ikan
dan kemakmuran yang mereka rasakan, dituangkan dalam bentuk
mengadakan perayaan besar-besaran dengan pergelaran berbagai jenis
kesenian tradisi masyarakat setempat di pantai Palabuhanratu.
Masyarakat nelayan sudah mengenal kesenian gamelan sebagai hiburan
sejak legenda kerajaan Panglabuhan Nyai Ratu, yang melaksanakan
upacara Labuh Saji dengan tatabeuhan.

Instrumen kendang, tarompet dan kecrek merupakan gamelan
pokok yang digunakan awalnya untuk mengiringi upacara, Pada tahun-
tahun berikutnya masyarakat mulai mengenal bentuk gamelan Degung
dan Pelog Salendro seperti yang biasanya digunakan dalam acara
hajatan. Masyarakat nelayan khususnya para seniman penggarap mulai
memasukkan penggunaan gamelan Degung pada awal tahun 1980-an,
yang menggantikan fungsi iringan tatabeuhan. Namun pada tahun 2006
gamelan Degung tidak dipakai lagi sebagai iringan, diganti dengan

gamelan Pelog Salendro. Penggunaan gamelan sebagai iringan upacara
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menandakan bahwa kedudukannya sangat penting dan utama. Gamelan
Degung selalu digunakan sejak tahun 1980-an menunjukkan
eksistensinya sebagai ciri kesenian khas masyarakat Sunda.

Perubahan dalam penggunaan iringan gamelan terjadi bersamaan
dengan berubahnya pula aspek-aspek lainnya dalam upacara, ketika
ada unsur-unsur di luar masyarakat “pemilik budaya berperan di
dalamnya. Pemerintah daerah, dinas Pendidikan, dinas Kebudayaan dan
Pariwisata menjadi‘ faktor utama yang mendukung perubahan upacara
Labuh Saji. Pemerintah daerah menekankan upaya proses pengembalian
fungsi kesenian yang disesuaikan dengan masyarakat pemilik budaya.
Gamelan Degung meskipun keberadaannya merupakan gamelan khas
masyarakat sunda, namun fungsinya sebagai iringan musik ruangan
yang berkarakter lembut dirasakan kurang sesuai dengan karakter
masyarakat pemilik budaya yang berada di kawasan pantai. Masyarakat
pantai yang berkarakter keras dan dinamis lebih sesuai dengan karakter
musik yang riang, variatif, lincah dan dinamis sesuai dengan karakter
gamelan Pelog salendro. Oleh sebab itu pada tahun 2006 ini,
pemerintah mengutamakan penggunaan gamelan Pelog Salendro dalam
upacara sebagai langkah awal untuk mengembalikan fungsi kesenian ke
dalam masyarakat pendukungnya. Pemerintah juga memanfaatkan even
ini sebagai sarana propaganda untuk pelestarian sumber daya alam
kelautan. Dalam hal ini Pemda meminta masyarakat menaburkan benih

tukik dan benur secara simbolis pada prosesi melabuhkan sesaji. Di sisi
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lain Pemda menghimbau bahkan menginginkan supaya masyarakat
dalam melaksanakaﬁ upacara Labuh Saji agar menjauhi sistem
kepercayaan yang bertentangan dengan ajaran agama Islam

Upacara Labuh Saji juga didukung oleh dinas Pendidikan.
Dukungan yang diberikan yaitu dengan mengarahkan ke dalam proses
pendidikan untuk kalangan pelajar dan generasi muda. Dukungan dari
dinas Pendidikan ini disesuaikan dengan kurikulum pendidikan di
sekolah-sekolah menengah yang sudah mulai memasukkan pengenalan
bentuk kesenian tradisi kepada para siswa, meskipun hanya sebagai
program ekstrakulikuler. Oleh karena itu banyak seniman yang
berkompeten di bidangnya dijadikan tenaga pengajar untuk lebih
mengarahkan program dari Dinas Pendidikan tersebut. Terlibatnya
pengajar dan para siswa dalam upacara Labuh Saji sebagai pelaku
upacara adalah salah satu langkah edukatif untuk menumbuhkan
kecintaan generasi muda pada budayanya sendiri.

Penyelenggaraan upacara Labuh Saji tahun 2006 juga tidak
terlepas dari peran serta dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam
mengupayakan upacara sebagai bentuk kemasan wisata yang menarik.
Meskipun hal ini sangat bertolak belakang dengan keyakinan religi
masyarakat nelayan, pelaksanaan upacara Labuh Saji pada akhirnya
sudah berubah ke arah pertunjukan kemasan. Disadari atau tidak,
masyarakat nelayan sebagal pemilik budaya harus mengakui

keberadaannya kini hanya sebagai pengikut dan bukan lagi sebagai
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yenyelenggara yang mempunyai kewenangan dan tanggung jawab
sendiri. ‘

Terlepas dari peranan dan fungsinya dalam upacara, masyarakat
1elayan sebagai pemilik budaya tetap berusaha menjalankan upacara
Labuh Saji setiap tahun dalam situasi dan kondisi apapun. Sarana
ipacara yaitu sesaji tidak lagi menjadi tujuan yang harus dicapai,
namun lebih ditekankan pada tujuan pada penghormatan dan
ungkapan syukur.

Aspek-aspek yang mengalami perubahan merupakan upaya
pengembangan dan pensosialisasian di kalangan masyarakat luas,
seperti yang utama dalam upacara tahun 2006 ini adalah penggunaan
gamelan Pelog Salendro (P/S). Pernyataan seniman sebagai penggarap
upacara adat menunjukkan eksistensi gamelan sebagai musik iringan
yang sangat penting dalam upacara Labuh Saji. Iringan-iringan di
dalamnya tetap mengandung unsur ritual dan tetap berlandaskan pada
aturan musikologis, dalam artian tidak asal mengadaptasi dari bentuk
karya dari luar atau karya yang sudah ada.

Upacara Labuh Saji memiliki makna yang penting, yaitu
menyiratkan kesadaran tinggi akan realitas kehidupan masyarakat yang
senantiasa tumbuh dan berkembang mengikuti perkembangan jaman.,
Namun sebagian yang lain tetap berjalan konsisten dalam jalurnya yang

menjadi acuan gerak perubahan dalam masyarakat Palabuhanratu.
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DAFTAR ISTILAH

Arkuh (Sunda) Pola tabuhan dalam sistem karawitan Sunda
sebagai petunjuk iringan yang dimainkan.

Babakan (sunda) perkampungan

Danten (Sunda) kijang jantan

Jajangkar (Sunda)' kijang betina

Goong (Sunda) Istilah untuk menyebutkan namaL instrumen gong.

Gegetuk (Sunda) Makanan khas tradisional yang terbuat dari
ketela dicampur dengan gula dan kelapa.

Hanjuang (Sunda) Salah satu jenis dedaunan
Helaran (Sunda) Prosesi arak-arakan.
Jentreng (Sunda) Petikan.

Kapuunan (Sunda) perkampungan dengan system pemerintahan
sendiri.

Kalangkang  (Sunda) bayangan; baying-bayang benda yang
terkena sinar matahari.

Kujang Pangarat (Sunda) Simbol Jawa Barat; senjata khas
Pajajaran.

Kolontong (Sunda) Makanan klhas daerah Banten, semacam kolak.
Mamang (sunda) Istilah untuk menyebut nama Paman.

Nada Mutlak (Sunda) Urutan nada yang terdiri dari Tugu (T),
Loloran (L), Panelu (P), Sanga/Galimer (G), dan Singgul (S) sebagai
patokan untuk menyusun tangga nada pada nada dasar yang
berbeda. Nada mutlak digunakan juga sebagai penunjuk nada
dasar, contoh: 1=T,

Opak (Sunda) Makanan kKhas tradisional terbuat dari ketela yang
diolah berbentuk tipis dengan proses dikukus, dijemur, lalu

digoreng.
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Payang (Sunda) Jenis perahu tradisional yang ada di pesisir pantai
Palabuhanratu.

Pamayang (Sunda) Orang yang menjalankan perahu payang atau
sebutan untuk nelayan.

Peuyeum (Sunda) Makanan khas tradisional yang terbuat dari
beras melalui proses fermentasi; tape.

Pupuhu (Sunda) ketua adapt.

Rurujakan (Sunda) Berbagai jenis makanan olahan yang memiliki
rasa manis, asin, dan asam.

Rajah Pamunah (Sunda) Doa dan mantra yang dibacakan untuk
memusnahkan roh-roh pengganggu demi kelancaran pelaksanaan
upacara adat.

Rajah Pamungkas (Sunda) Doa dan mantra yang dibacakan
sebagai ungkapan terima kasih kepada leluhur bahwa upacara
adat telah selesai dan berjalan dengan lancar.

Sampalan (Sunda) padang rumput di kaki gunung.

Satunjang (Sunda) jarak satu Kaki.

Seupaheun (Sunda) Ramuan yang terdiri dari daun sirih, gambir,
pinang, dan kapur yang dikunyah menjadi satu, biasanya
dilakukan oleh orang tua yang sudah lanjut usia.

Taweu (Sunda) Pemilik perahu

Tiwu (Sunda) Istilah untuk menyebutkan jenis tanaman tebu.

Ulen (Sunda) Makanan khas tradisional yang dihaluskan terbuat
dari beras dengan proses tertentu, dibentuk dan dipotong sebelum
digoreng atau dimakan langsung. (persamaan di daerah Jawa

yaitu Jladrah/Jladren).

Wanda anyar (Sunda) Pola permainan gending baru  yang
diciptakan oleh Mang Koko pada gamelan Degung.

Wangkis (Sunda) kulit instrumen.

Wayah (Sunda) waktu.
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